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Abstract: The success of the learning process is influenced by adequate facilities and 
infrastructure accompanied by optimal management. This study aims to analyze the 
strategies for managing facilities and infrastructure in primary education institutions using 
a qualitative descriptive approach. The research subjects include key informants, namely 
the principal and the vice principal in charge of facilities and infrastructure. Data were 
collected through observation, in-depth interviews, and documentation, and validated 
using triangulation techniques. Data analysis followed the Miles and Huberman model, 
encompassing data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The findings 
reveal that the management strategy for facilities and infrastructure involves several 
stages: planning, procurement, inventory, utilization, maintenance, and supervision. The 
principal plays a pivotal role in effectively and efficiently distributing resources to support 
the smooth learning process. This study concludes that structured and sustainable 
management of facilities and infrastructure can enhance the quality of education. The 
implication is that educational institutions should develop comprehensive strategy-based 
management policies to achieve optimal educational goals. 

Keywords: strategy, management, facilities and infrastructure 

Abstrak: Keberhasilan proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh ketersediaan 
sarana dan prasarana yang memadai serta pengelolaan yang efektif. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji strategi pengelolaan sarana dan prasarana di lembaga 
pendidikan dasar menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 
mencakup kepala sekolah dan wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana sebagai 
informan utama. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi, kemudian divalidasi dengan teknik triangulasi. Analisis data dilakukan 
berdasarkan model Miles dan Huberman, meliputi tahapan reduksi data, penyajian data, 
serta penarikan kesimpulan. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa strategi 
pengelolaan sarana dan prasarana melibatkan tahapan-tahapan seperti perencanaan, 
pengadaan, inventarisasi, pemanfaatan, pemeliharaan, dan pengawasan. Kepala sekolah 
berperan penting dalam mendistribusikan sumber daya secara efektif dan efisien untuk 
menunjang kelancaran pembelajaran. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan 
sarana dan prasarana yang terorganisasi dengan baik dan berkelanjutan dapat 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Oleh karena itu, institusi pendidikan 
disarankan untuk merancang kebijakan pengelolaan yang strategis dan komprehensif 
guna mencapai tujuan pendidikan secara optimal. 
Kata kunci: strategi, pengelolaan, sarana dan prasarana 
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Sarana dan prasarana pendidikan 
memegang peranan krusial dalam 
mendukung pengembangan kurikulum 
sekolah (Hartoni, 2018). Keberadaan sarana 
dan prasarana yang memadai berkontribusi 
dalam menciptakan lingkungan belajar yang 
kondusif. Oleh karena itu, pengelolaan 
sarana dan prasarana yang baik dalam 
pendidikan berpengaruh signifikan terhadap 
kelancaran proses pembelajaran (Hidayat 
Rizandi et al., 2023) 

Pengelolaan sarana dan prasarana 
didefinisikan sebagai upaya dalam mengatur 
dan mempersiapkan berbagai peralatan atau 
material yang diperlukan untuk mendukung 
keberlangsungan proses pendidikan. Hal ini 
memiliki peran yang sangat penting dalam 
memastikan kelancaran kegiatan belajar 
mengajar.(L. Amalia & Maryati, 2021). 

Sarana dan prasarana adalah dua 
elemen penting yang memberikan kontribusi 
signifikan dalam pelaksanaan kurikulum 
pendidikan. Berdasarkan BAB VII Pasal 42 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan, 
dijelaskan secara rinci mengenai standar 
sarana dan prasarana pendidikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa dukungan sarana 
pendidikan sangat diperlukan untuk 
memastikan keberlangsungan proses 
pengajaran yang intensif dan 
berkesinambungan, yang dilaksanakan oleh 
satuan pendidikan tertentu. Sarana 
pendidikan mencakup lebih dari sekadar 
buku dan bahan ajar, tetapi juga meliputi 
peralatan dan perabot pendidikan (Marzuqi et 
al., 2020)  

 Dalam Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) Nomor 
20 Tahun 2003, tepatnya pada Bab VII Pasal 
42, dijelaskan bahwa setiap lembaga 
pendidikan wajib memiliki seperangkat 
standar. Standar tersebut meliputi perabot, 
peralatan pendidikan, media pembelajaran, 
buku dan bahan bacaan lainnya untuk setiap 
peserta didik, perlengkapan sekolah, serta 
informasi lain yang mendukung. Semua ini 
diperlukan untuk menciptakan proses 
pembelajaran yang intensif dan berkelanjutan 
(Rohiyatun, 2019).  

Sarana pendidikan merujuk pada 
berbagai peralatan dan perlengkapan yang 
disediakan untuk mendukung proses 
pendidikan, terutama dalam kegiatan belajar 

dan mengajar. Contohnya meliputi gedung 
sekolah, ruang kelas, meja, kursi, serta alat 
dan media pembelajaran yang berfungsi 
secara langsung dalam mendukung kegiatan 
tersebut. Sementara itu, secara etimologis, 
istilah "prasarana" mengindikasikan bahwa 
infrastruktur tersebut berperan sebagai 
pendukung, tetapi tujuan utama tidak dapat 
dicapai tanpa keberadaan prasarana yang 
memadai (Z. Amalia, 2018). Contoh 
prasarana pendidikan mencakup lokasi, 
struktur bangunan sekolah, lapangan 
olahraga, dan dana yang mendukung 
kegiatan pendidikan. Sementara itu, sarana 
pendidikan meliputi alat tulis, ruang kelas, 
buku, perlengkapan ruang, laboratorium, 
serta berbagai peralatan lain yang diperlukan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Prasarana berfungsi sebagai pendukung 
yang berperan sementara dalam proses 
pendidikan, seperti ruang kelas, gedung 
sekolah, jalan menuju sekolah, peraturan 
sekolah, dan fasilitas serupa lainnya (Sutisna 
& Effane, 2022). 

Sarana pendidikan merupakan elemen 
mendasar dalam proses pembelajaran dan 
menjadi kunci keberhasilan pendidikan. 
Keberadaan sarana ini memiliki dampak 
signifikan terhadap keberlangsungan proses 
belajar di sekolah secara berkesinambungan. 
Oleh karena itu, lembaga pendidikan perlu 
mempertimbangkan faktor ini dengan cermat 
dalam perencanaan dan pengelolaannya 
(Nguyen et al., 2023). Fasilitas pendukung 
dalam proses pendidikan juga memerlukan 
perhatian yang serius. Secara sederhana, 
setiap fasilitas atau komponen perlu 
digunakan secara proporsional sesuai 
dengan kebutuhan. Semua fasilitas dan 
peralatan yang tersedia harus dimanfaatkan 
dengan baik serta dikelola secara aman dan 
bertanggung jawab (Donkoh et al., 2023). 
Pengelolaan kegiatan mencakup berbagai 
aspek, seperti perencanaan, pengadaan, 
pengawasan, penyimpanan, inventarisasi, 
penghapusan, dan penataan. Dengan 
tersedianya sarana dan prasarana yang 
mendukung, baik guru maupun siswa dapat 
menjalani proses pembelajaran yang lebih 
inspiratif dan efektif (Kartika et al., 2019). 

Dalam penelitian yang dilakukan di SD 
Negeri 1 Lempuyangan, peneliti melakukan 
wawancara dengan kepala sekolah dan wakil 
kepala sekolah bidang sarana dan prasarana. 

http://dx.doi.org/10.26740/jdmp.v4n1.p1-10


Faning Maulida Fitria,   Strategi Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Di Lembaga Pendidikan Sekolah Dasar 

145 

 

Pengelolaan sarana dan prasarana di 
sekolah tersebut sudah sesuai dengan 
tahapan perencanaan, pengadaan, 
inventarisasi, pemanfaatan, pemeliharaan, 
dan pengawasan.  

Hasil wawancara tersebut 
mengindikasikan bahwa SD Negeri 1 
Lempuyangan memiliki sarana dan 
prasarana yang lengkap dan memadai, 
seperti ruang kelas, lapangan olahraga, UKS, 
ruang kelas, lapangan olahraga, pendopo, 
UKS, tempat ibadah, dua perpustakaan, 
kantor, kantin sekolah, alat peraga, alat 
musik, LCD, CCTV, kipas angin, wastafel, 
dan fasilitas lainnya. Pengelolaan sarana dan 
prasarana di sekolah tersebut sudah sesuai 
dengan tahapan perencanaan yang baik, 
mulai dari pengadaan, inventarisasi, hingga 
pengawasan, yang memastikan bahwa 
sarana tersebut dapat dimanfaatkan secara 
efektif. Dengan kapasitas dan kualitas sarana 
yang mendukung proses pembelajaran, serta 
dedikasi kepala sekolah untuk meningkatkan 
mutu pendidikan, pengelolaan sarana dan 
prasarana di sekolah tersebut berjalan 
dengan baik.  

Namun, pengelolaan sarana dan 
prasarana memerlukan perhatian yang lebih 
besar terhadap keseimbangan antara 
kualitas dan kuantitas fasilitas yang ada. 
Penilaian yang tepat dari kepala sekolah 
mengenai kebutuhan sarana dan prasarana 
sangat penting agar fasilitas yang ada dapat 
mendukung kegiatan pembelajaran dengan 
baik. Oleh karena itu, sekolah harus 
mempertimbangkan dengan cermat 
bagaimana memodifikasi dan mengelola 
penggunaan sarana dan prasarana yang ada 
agar sesuai dengan kebutuhan kurikulum dan 
perkembangan teknologi yang ada (Pham The, 

Ha, Hai Tran, & Nguyen, 2023) 
 
METODE  

Metode Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yang 
bertujuan untuk menggambarkan fenomena 
secara mendalam berdasarkan data yang 
diperoleh dari lokasi penelitian. Pendekatan 
deskriptif kualitatif memungkinkan peneliti 
untuk memahami situasi yang ada melalui 
pengalaman langsung, dan dengan cara ini 
dapat memperoleh data yang lebih kaya dan 

mendalam tentang fenomena yang sedang 
diteliti (Creswell, 2007). Pendekatan ini 
memungkinkan peneliti untuk memahami 
penerapan sarana dan prasarana di SD 
Negeri 1 Lempuyangan melalui strategi 
pengelolaannya, terutama dalam 
mendukung proses pembelajaran. Fokus 
penelitian ini adalah eksplorasi terhadap 
proses perencanaan, pengadaan, 
inventarisasi, pemanfaatan, pemeliharaan, 
dan pengawasan fasilitas pendidikan. 

Subjek penelitian 

Kepala sekolah dan wakil kepala 
sekolah bidang sarana dan prasarana di SD 
Negeri 1 Lempuyangan menjadi subjek 
penelitian ini. Informan dipilih menggunakan 
teknik purposive sampling, yang bertujuan 
memilih individu yang memiliki peran kunci 
dan informasi mendalam tentang 
pengelolaan sarana dan prasarana di 
sekolah. Kedua informan ini dianggap 
mampu memberikan data yang relevan dan 
dapat dipercaya untuk menjawab pokok 
permasalahan penelitian. 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui 
tiga metode utama: observasi langsung, 
wawancara semi-terstruktur, dan 
dokumentasi.  

1. Observasi 

Dalam observasi langsung, peneliti 
mengamati kondisi sarana dan prasarana 
sekolah, serta bagaimana fasilitas tersebut 
digunakan dalam proses pembelajaran.  

2. Wawancara semi-terstruktur 

Wawancara dilakukan dengan panduan 
wawancara yang dirancang untuk menggali 
berbagai aspek pengelolaan sarana dan 
prasarana, seperti perencanaan kebutuhan, 
mekanisme pengadaan, inventarisasi, 
pemanfaatan fasilitas, pemeliharaan, dan 
pengawasan.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi mencakup pengumpulan data 
tambahan dari dokumen sekolah, seperti 
daftar inventaris, laporan pengadaan, dan 
catatan pemeliharaan sarana dan 
prasarana. 

Uji Validitas data 



Jurnal Dinamika Manajemen Pendidikan (JDMP)                                        Volume 8, Nomor 2, 2024, hlm.143-155 

   ISSN: E-ISSN : 2540-7880 

DOI : 10.26740/jdmp.v8n2.p143-155  

 

146 

 

Untuk memastikan validitas data, 
digunakan triangulasi teknik, yaitu dengan 
membandingkan informasi yang diperoleh 
dari wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Pendekatan ini digunakan 
untuk memastikan konsistensi dan 
kesesuaian data dengan fakta yang ada di 
lapangan. Triangulasi teknik ini digunakan 
untuk memeriksa konsistensi dan 
kesesuaian data yang diperoleh dari 
berbagai sumber, yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan kredibilitas dan keandalan 
temuan penelitian (Flick & Uwe, 2018).  

 

Tahapan analisis data 

Penelitian ini dilakukan secara 
sistematis dalam beberapa tahap: pada 
tahap persiapan, peneliti menyusun 
panduan wawancara, merancang jadwal 
observasi, dan mengidentifikasi dokumen 
yang perlu dikumpulkan. Pada tahap 
pengumpulan data, peneliti mengumpulkan 
informasi melalui wawancara mendalam, 
observasi langsung, dan dokumentasi. Pada 
tahap analisis data, data yang terkumpul 
dianalisis menggunakan model analisis data 
interaktif Miles dan Huberman, yang 
mencakup reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 

Panduan wawancara terkait 
pengelolaan sarana dan prasarana disusun 
berdasarkan dimensi-dimensi berikut: 
perencanaan, yang mencakup identifikasi 
kebutuhan sarana dan prasarana; 
pengadaan, yang menjelaskan prosedur 
pengadaan fasilitas pendidikan; 
inventarisasi, yang mengkaji pencatatan dan 
pengelolaan data fasilitas; pemanfaatan, 
yang mengungkap cara penggunaan sarana 
dan prasarana untuk mendukung 
pembelajaran; pemeliharaan, yang melihat 
bagaimana fasilitas dijaga agar tetap layak 
digunakan; dan pengawasan, yang 
mengevaluasi mekanisme monitoring dan 
evaluasi terhadap penggunaan fasilitas. 

Pengelolaan data dilakukan dalam 
beberapa tahap menggunakan model 
analisis data interaktif (Miles, Huberman, & 

Saldaña, 2014), yang meliputi: pengumpulan 
data, kondensasi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Data yang telah 

dianalisis digunakan untuk menarik 
kesimpulan yang menjawab pertanyaan 
penelitian. 

 

Gambar 1. Analisis data Miles and 
Huberman 

Metode ini bertujuan untuk 
memberikan hasil penelitian yang 
komprehensif dan mendalam tentang 
strategi pengelolaan sarana dan prasarana 
di SD Negeri 1 Lempuyangan, serta 
memberikan rekomendasi untuk 
pengembangan pengelolaan fasilitas 
pendidikan di masa yang akan datang. 

HASIL  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
strategi kepala sekolah dalam 
mendistribusikan sarana dan prasarana di SD 
Negeri 1 Lempuyangan telah dilaksanakan 
sesuai dengan rencana. Wakil kepala 
sekolah, ketua perlengkapan, bendahara, 
staf, siswa, guru, dan warga sekolah lainnya 
terlibat dalam pengelolaan sarana dan 
prasarana. Semua sarana dan prasarana 
telah berhasil disediakan dan hampir 
semuanya dapat digunakan untuk 
mendukung kebutuhan pendidikan. Dengan 
demikian, implementasi kurikulum terkait 
sarana dan prasarana di SD Negeri 1 
Lempuyangan telah berjalan sesuai dengan 
perencanaan dan strategi yang ditetapkan. 

 
Tabel 1. Hasil temuan penelitian 

Aspek Temuan 

Perencanaan 
Sarana dan 
Prasarana 
Pendidikan 

a) Pihak administrasi sekolah 
mengikuti prosedur yang 
telah ditentukan, di mana tim 
pimpinan bersama guru 
berdiskusi untuk menentukan 
sarana yang dibutuhkan guna 
mendukung pembelajaran di 
kelas.  
b) Kepala sekolah dan wakil 
kepala sekolah memilih 
sarana yang paling 
diperlukan, disesuaikan 
dengan anggaran yang ada. 
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Aspek Temuan 

Tim menyusun rencana 
pengadaan sarana dengan 
dana dari komite sekolah 
serta APBD dan APBN. 

Pengadaan 
Sarana dan 
Prasarana 
Pendidikan 

a) Kepala sekolah 
menyarankan barang-barang 
yang diperlukan.  
b) Wakil kepala sekolah 
bidang sarana dan prasarana 
mencatat barang yang 
diperlukan.  
c) Pembelian sarana dan 
prasarana dilakukan oleh 
wakil kepala sekolah atau tim 
terkait dengan persetujuan 
kepala sekolah.  
d) Pembayaran dilakukan 
oleh bendahara sekolah dan 
diketahui oleh kepala 
sekolah.  
e) Penerimaan barang dari 
penyedia atau produsen 
dilakukan oleh tim bidang 
sarana dan prasarana. 

Inventarisasi 
Sarana dan 
Prasarana 
Pendidikan 

a) Kepala sekolah 
menyarankan barang-barang 
yang diperlukan.  
b) Wakil kepala sekolah 
mencatat barang yang 
diperlukan.  
c) Pembelian sarana dan 
prasarana dilakukan oleh 
wakil kepala sekolah atau tim 
terkait dengan persetujuan 
kepala sekolah.  
d) Pembayaran dilakukan 
oleh bendahara sekolah dan 
diketahui oleh kepala 
sekolah.  
e) Penerimaan barang 
dilakukan oleh tim sarana dan 
prasarana. 

Pemanfaatan 
Sarana dan 
Prasarana 
Pendidikan 

Sekolah telah mengelola dan 
memanfaatkan sarana serta 
prasarana dengan cara yang 
efektif dan sesuai harapan. 

Pemeliharaan 
Sarana dan 
Prasarana 
Pendidikan 

a) Pemeliharaan sarana dan 
prasarana menjadi tanggung 
jawab seluruh warga sekolah, 
terutama pihak yang ditunjuk 
sebagai penanggung jawab.  
b) Perbaikan dilakukan oleh 
pihak yang bertanggung 
jawab. Namun, jika 
disebabkan oleh kelalaian 

Aspek Temuan 

penanggung jawab, maka 
dampaknya akan dirasakan 
oleh yang bersangkutan. Jika 
masalah terkait dengan 
sistem, maka pihak 
administrasi sekolah yang 
akan terdampak. Beberapa 
temuan terkait pengelolaan 
pemeliharaan sarana adalah: 
(i) Pengelolaan sarana sesuai 
dengan sumber daya yang 
tersedia, (ii) Diperlukan solusi 
untuk sarana yang mudah 
rusak, (iii) Disiplin dalam 
pengelolaan sarana di kelas 
perlu ditingkatkan, (iv) 
Sekolah aktif mencari 
pendanaan untuk perbaikan 
sarana. 

Pengawasan 
Sarana dan 
Prasarana 
Pendidikan 

Pengawasan sarana 
dilakukan oleh kepala bidang 
sarana dan prasarana yang 
melapor kepada kepala 
sekolah. Kepala sekolah juga 
menulis buku mengenai cara 
terbaik dalam mengelola 
sarana dan prasarana. 
Pengelolaan sarana dibantu 
oleh penanggung jawab yang 
ditunjuk. Kepala sekolah 
bersama seluruh unsur 
pendidik dan Dinas 
Pendidikan terus mengawasi 
dan memantau sarana dan 
prasarana agar dapat 
dimanfaatkan dengan baik. 

 
PEMBAHASAN 

Strategi Kepala Sekolah  

Secara umum, sebuah strategi 
melibatkan perencanaan yang memerlukan 
langkah-langkah besar tertentu yang harus 
diambil untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan (Utomo, 2018). Strategi adalah 
metode untuk memanfaatkan pengetahuan 
dan sumber daya guna mencapai tujuan 
melalui interaksi yang efektif dengan 
lingkungan dan kondisi yang paling 
mendukung (Nurdyansah & Toyiba, 2018). 

Strategi juga berfungsi sebagai 
panduan untuk meraih kesuksesan atau 
mencapai tujuan yang diinginkan. Dalam 
konteks pendidikan, strategi dapat dipahami 
sebagai rencana, metode, atau serangkaian 
langkah yang dirancang untuk mencapai 
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tujuan pendidikan tertentu (Marzuqi et al., 
2020). Strategi merupakan alat perencanaan 
yang digunakan untuk meramalkan berbagai 
kemungkinan hasil, termasuk tantangan yang 
dihadapi organisasi dalam lingkungannya, 
baik itu lingkungan internal maupun 
eksternal. Strategi ini berkaitan langsung 
dengan cara organisasi menjalankan bisnis 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
Strategi dapat diartikan sebagai "skema", 
"kebijakan", "pendekatan", "politik", dan 
"prosedur". Sebaliknya, strategi secara jelas 
digambarkan sebagai kerangka kerja 
operasional dan perencanaan yang bertujuan 
untuk mencapai tujuan tertentu. (Syahputra, 
2019). 

Strategi merujuk pada segala 
tindakan yang diambil oleh manajer atau 
eksekutif puncak untuk mencapai hasil yang 
sesuai dengan tujuan dan sasaran yang telah 
ditetapkan oleh suatu organisasi. Penerapan 
strategi dilakukan dengan berbagai cara 
untuk mencapai hasil yang diinginkan, baik 
dalam waktu singkat maupun jangka panjang. 
Dalam konteks lembaga pendidikan sekolah, 
strategi direncanakan dan diterapkan oleh 
kepala sekolah sebagai pemimpin. (Dono, 
2021). Kepala sekolah adalah salah satu 
elemen kunci dalam pendidikan yang 
berperan penting dalam meningkatkan 
standar akademik. Oleh karena itu, kepala 
sekolah perlu memiliki pemahaman yang 
mendalam mengenai tugas-tugas yang perlu 
diselesaikannya.. 

  
Manajemen Sarana dan Prasarana 

Banyak orang yang belum akrab 
dengan struktur manajemen karena 
merupakan cabang ilmu yang relatif baru dan 
berkembang, sehingga sering dianggap 
asing. Manajemen pendidikan sendiri 
merupakan bidang ilmu yang terpisah dan 
masih belum banyak dikenal masyarakat. 
Administrasi, di sisi lain, adalah keterampilan 
yang sudah lebih lama digunakan. Menurut 
sumber lain, manajemen pendidikan harus 
dilihat sebagai alat untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan. Dengan 
menggunakan definisi ini, "manajemen 
pendidikan" merujuk pada rangkaian proyek 
atau inisiatif yang menjadi dasar penulisan 
proposal dalam suatu organisasi pendidikan 
untuk memastikan bahwa proyek tersebut 

dapat dilaksanakan dengan efektif dan 
efisien. 

Pengelolaan seluruh sarana dan 
Prasarana pendidikan dapat dipahami 
sebagai suatu bentuk kerja sama yang 
bertujuan untuk memastikan efektivitas dan 
efisiensi seluruh sarana dan prasarana yang 
ada. Dalam definisi ini, disebutkan bahwa 
setiap sarana dan prasarana yang tersedia di 
perguruan tinggi harus dimanfaatkan dengan 
baik untuk mendukung keberhasilan proses 
pembelajaran. Rekomendasi ini disusun 
untuk memastikan bahwa pemanfaatan 
sarana dan prasarana oleh guru dapat 
dilakukan secara efektif dan efisien. 
Pengelolaan sarana dan prasarana menjadi 
proyek yang sangat penting dalam institusi 
pendidikan tinggi, karena kegagalannya 
dapat berdampak buruk pada keberhasilan 
proses pendidikan (Malaya et al., 2019).  

Sarana dan prasarana diucapkan 
dengan cara yang serupa. Sarana pendidikan 
mencakup semua fasilitas (seperti peralatan, 
perlengkapan, bahan, dan perabotan) yang 
digunakan secara langsung dalam kegiatan 
belajar mengajar, baik yang bersifat bergerak 
maupun tidak bergerak, dengan tujuan untuk 
mencapai sasaran pendidikan (Alwi et al., 
2022). Bangunan sekolah dan perabot 
sekolah merupakan dua kategori dalam 
pendidikan. Beberapa contoh infrastruktur 
sekolah meliputi ruang teori, ruang 
administrasi/kantor, ruang penunjang, 
prasarana lingkungan/infrastruktur, serta 
perabot sekolah/madrasah. Sementara itu, 
furnitur juga menjadi elemen lain yang 
digunakan untuk mendekorasi ruang. Banyak 
aspek tersebut yang tidak memiliki hubungan 
langsung dengan proses pembelajaran 
(Dwiputri et al., 2022). 

Pengelolaan sarana dan prasarana 
pendidikan merupakan suatu proses untuk 
mengatur dan mengarahkan sarana dan 
prasarana agar berfungsi dengan baik sesuai 
dengan tujuannya. Proses pengelolaan ini 
melibatkan kerjasama untuk memastikan 
bahwa seluruh sarana dan prasarana 
pendidikan dapat berjalan dengan efektif dan 
efisien. Dengan pengelolaan yang tepat, 
seluruh sarana dan prasarana pendidikan 
dapat diselenggarakan secara efisien dan 
efektif (Nurharirah & Effane, 2022). 

Sistem pengelolaan sarana dan 
prasarana yang efektif harus dapat 
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menciptakan sekolah yang aman, efisien, dan 
teratur, sehingga menghasilkan lingkungan 
yang nyaman bagi guru dan siswa untuk 
berada di sana. Ini juga melibatkan alat dan 
sumber belajar yang dapat diukur secara 
kuantitatif dan kualitatif, serta sesuai dengan 
kebutuhan siswa, sehingga dapat 
dimanfaatkan secara maksimal untuk 
mendukung proses belajar mengajar, baik 
oleh guru sebagai pengajar maupun siswa 
sebagai pembelajar (Malaya et al., 2019).  

Tujuan dari program Sarana dan 
Prasarana sekolah adalah untuk 
menyediakan layanan yang profesional, 
sehingga proses pembelajaran dapat 
berlangsung secara efisien dan efektif 
(Bararah, 2020). Tujuan dari sarana dan 
prasarana pendidikan dijelaskan sebagai 
berikut: (1) melaksanakan perencanaan dan 
pengadaan yang cermat dan teliti untuk 
memastikan bahwa sekolah memiliki sarana 
dan prasarana yang sesuai, memenuhi 
kebutuhan, dan dikelola dengan pendanaan 
yang efektif. (2) untuk memastikan 
pemeliharaan sarana dan prasarana 
pendidikan agar tetap dalam kondisi siap 
digunakan; (3) untuk memastikan 
pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah 
secara tepat dan efisien (Ainiyah & Husnaini, 
2019). 

SNP untuk standar proses 
pembelajaran tidak terlepas pada sarana 
atau prasarana sekolah itu sendiri. (Nawati et 
al., 2021). Fasilitas yang tersedia di sekolah 
mencakup ruang kelas untuk kegiatan 
akademik dan non-akademik, fasilitas utama 
sekolah, area untuk bermain dan 
berolahraga, lapangan, taman, jalan, tempat 
ibadah, serta kantin. Fasilitas-fasilitas ini 
berperan penting dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan. Siswa akan lebih sukses 
dalam studinya jika dapat memanfaatkan 
fasilitas fisik dengan optimal (Fathurrochman 
et al., 2021). 

  
Perencanaan sarana dan prasarana 
pendidikan 

Perencanaan sarana dan prasarana 
pendidikan merupakan suatu proses analisis 
dan penentuan kebutuhan yang diperlukan 
dalam kegiatan pembelajaran, yang 
mencakup kebutuhan utama (primer) dan 
kebutuhan pendukung (Shinthia Yosana 
Hendri 2019, n.d.). Kebutuhan sarana dan 

prasarana di suatu sekolah dapat bervariasi 
dari tahun ke tahun. Proses analisis 
kebutuhan sarana dan prasarana dilakukan 
secara kolaboratif antara guru, 
penyelenggara sekolah, orang tua siswa, 
komite sekolah, dan pihak terkait lainnya.  

Lebih lanjut, menurut Werang, 
pentingnya sarana dan prasarana dalam 
pendidikan harus tercermin dalam seluruh 
proses pendataan, pendistribusian, 
penemuan, dan penyaluran sarana dan 
prasarana pendidikan. Berdasarkan daftar 
kebutuhan sekolah, ada beberapa hal yang 
perlu dipertimbangkan, yaitu: (1) Pengadaan 
sarana dan prasarana untuk menggantikan 
barang yang rusak, dihapus, atau hilang, (2) 
Pengadaan sarana dan prasarana untuk 
keperluan persediaan, dan (3) Pengadaan 
sarana dan prasarana untuk cadangan.(S 
Supiana, AH Hermawan 2018, n.d.)   
 
Pengadaan Sarana dan Prasarana 
Pendidikan 

Pengadaan sarana dan prasarana 
adalah proses persiapan dan pelaksanaan 
program sarana dan prasarana di sekolah 
untuk tahun ajaran mendatang, dengan 
tujuan untuk mendukung pencapaian tujuan 
akademik sekolah di masa yang akan datang. 
(Fathurrochman et al., 2021). Kekhususan 
sarana dan prasarana harus ditentukan 
dengan jelas dan akurat, mencakup jumlah, 
jenis, dan harga (Nurlaeli et al., 2022). Selain 
itu, penting untuk mempertimbangkan faktor 
fungsionalitas, seperti kegunaan di sekolah 
dan standar kualitas. Dalam pelaksanaan 
sarana dan prasarana, disarankan agar 
sekolah menyusun daftar cek untuk 
mengevaluasi sarana dan prasarana yang 
sudah tersedia dan yang masih perlu 
disediakan  (Devianti & Dzata, 2021) 

Sarana dan prasarana pendidikan 
merujuk pada kegiatan penyediaan fasilitas 
dan perlengkapan yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan. Dalam konteks pendidikan, 
sarana dan prasarana mencakup segala 
upaya yang dilakukan untuk menyediakan 
barang atau jasa yang dibutuhkan, 
berdasarkan hasil penilaian, dengan tujuan 
untuk mendukung dan memajukan proses 
pendidikan (Nurstalis et al., 2021). 
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Inventarisasi Sarana dan Prasarana 
Pendidikan 

Inventarisasi sarana dan prasarana 
merupakan kegiatan yang mencakup 
pembuatan kode untuk barang, seperti 
laporan pengadaan barang, serta pencatatan 
sarana dan prasarana yang ada. Ibrahim 
Bafadal menjelaskan bahwa proses 
inventarisasi fokus pada dua tugas utama: 
pencatatan dan pembuatan kode barang 
perlengkapan, serta pembuatan laporan 
terkait (Muhith et al., 2022)  

Directorat Tenaga Kependidikan 
Departemen Pendidikan Nasional 
menjelaskan bahwa pengkodean barang 
inventaris dilakukan dengan tujuan untuk 
mempermudah pencatatan dan pencarian 
barang, baik secara fisik maupun melalui 
daftar catatan (Ridho & Suklani, 2023) Selain 
itu, terdapat dua jenis inventarisasi, yakni 
inventarisasi triwulan dan tahunan. Setiap 
sekolah harus melakukan inventarisasi 
barang-barang milik negara secara 
sistematis, menyeluruh, dan komprehensif, 
yang diselenggarakan oleh pihak sekolah, 
dengan pengawasan dari Kepala Sekolah 
(Huda, 2020). 
 
Pemanfaatan Sarana dan Prasarana 
Pendidikan 

Sebagai indikator awal keberhasilan 
pembelajaran, pernyataan "belajar 
memerlukan sarana yang cukup" sangat 
penting. Sarana atau fasilitas belajar yang 
mendukung upaya belajar siswa dapat 
beragam bentuknya. Dalam merencanakan 
proyek pembelajaran, penting untuk 
mempertimbangkan keuntungan dari memiliki 
strategi pembelajaran yang baik, karena 
kegiatan pembelajaran akan lebih sukses jika 
dikoordinasikan dengan strategi yang 
realistis, terorganisir dengan baik, dan efektif. 
Sebaliknya, tanpa strategi pembelajaran 
yang baik, hal ini dapat memengaruhi kinerja 
guru (Padlan et al., 2022) 

Kemampuan seorang anak dalam 
belajar akan didorong oleh hasil belajar yang 
positif, sehingga anak akan merasa lebih 
senang dalam proses belajarnya. Sebaliknya, 
kecepatan belajar yang lambat dapat 
menyebabkan anak merasa tidak senang dan 
kurang antusias saat belajar, yang pada 
gilirannya akan menurunkan kualitas 
bimbingan belajar (Fatmawati et al., 2019) 

Indikator utama kualitas pelayanan 
yang diberikan oleh sekolah kepada 
siswanya adalah penggunaan sarana dan 
prasarana. Pemanfaatan sarana dan 
prasarana yang baik harus disesuaikan 
dengan kebutuhan, dengan empat tujuan 
penggunaan sarana dan prasarana yang 
efektif, yaitu: (1) tercapainya tujuan 
pembelajaran; (2) relevansi penggunaan 
media dengan materi yang diajarkan; (3) 
kecukupan sarana dan prasarana yang 
tersedia; dan (4) karakteristik siswa 
(Firmansyah et al., 2018) 

 
Pemeliharaan Sarana dan Sarana 
Pendidikan   

Sarana dan prasarana berperan 
sebagai pendorong utama dalam proses 
belajar mengajar. Meskipun barang-barang 
tersebut mungkin tidak mengalami 
perubahan langsung, seiring waktu, mereka 
akan semakin rentan terhadap kerusakan 
(Jaouaf et al., 2024) Untuk memastikan 
bahwa fasilitas dan infrastruktur tersebut 
tidak cepat rusak atau tidak lagi dapat 
digunakan, organisasi yang bertanggung 
jawab atas penyediaannya perlu terlibat 
dalam pengambilan kebijakan yang efektif. 
Pemeliharaan adalah proses berkelanjutan 
yang bertujuan untuk menjaga sarana dan 
prasarana pendidikan tetap dalam kondisi 
baik dan dapat digunakan dengan efektif (S. 
Z. Amalia, 2018) 

Pemeliharaan adalah strategi yang 
bertujuan untuk memperbaiki kerusakan 
pada barang tertentu agar barang tersebut 
tetap dalam kondisi baik dan siap digunakan. 
Untuk memastikan bahwa peralatan tetap 
dalam keadaan baik, pemeliharaan dilakukan 
secara terus menerus setiap hari (Hota, 
2023). emeliharaan dimulai dengan cara 
yang hati-hati dalam penggunaan barang 
tersebut. Petugas yang memiliki rasa urgensi 
seharusnya melakukan pemeliharaan yang 
diperlukan sesuai dengan jenis barang yang 
ada. Dalam pelaksanaan sarana dan 
prasarana pendidikan, sering kali muncul 
masalah dalam sistem sekolah. Karena 
banyaknya kerusakan yang terjadi pada 
sarana dan prasarana, program 
pemeliharaan sarana dan prasarana di 
sekolah belum berjalan optimal (Andri Cahyo 
Purnomo, 2022). Pemeliharaan merupakan 
strategi penting dalam pengelolaan sarana 
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dan prasarana pendidikan. Kegiatan 
pemeliharaan sarana dan prasarana 
bertujuan untuk memastikan bahwa fasilitas 
pendidikan selalu dalam kondisi baik dan siap 
digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan 
(Suliyarti, 2019) 

Untuk melaksanakan program 
pemeliharaan preventif di sekolah, perlu 
disusun strategi yang dapat memotivasi 
peserta, seperti mengadakan kunjungan 
lapangan bulanan ke lokasi yang memiliki 
sarana dan prasarana, serta 
menginformasikan kepada seluruh warga 
sekolah, terutama guru dan siswa, mengenai 
program tersebut. Selain itu, program "Lomba 
Perawatan" dapat dibuat untuk memotivasi 
warga sekolah dalam menjaga sarana dan 
prasarana (Mulyadi et al., 2022). 

Dalam pengelolaan sarana dan 
prasarana di kelas, beberapa metode yang 
dapat diterapkan termasuk pengecekan, 
pencegahan, serta perbaikan ringan dan 
berat. Pemeliharaan berkala meliputi 
pengecatan dinding, pemeriksaan bangku, 
genteng, dan perabotan lainnya, dengan 
pemeliharaan harian seperti membersihkan 
ruang dan perlengkapan (Nasution et al., 
2022).  

 
 

Pengawasan Sarana dan Prasarana 
Pendidikan 
 Pengawasan dapat diartikan sebagai 
proses untuk menilai apa yang sedang 
dilakukan dengan cara mengevaluasi hasil 
atau prestasi yang telah dicapai. Jika ada 
penyimpangan dari standar yang ditetapkan, 
tindakan segera diambil untuk memperbaiki 
situasi tersebut sehingga semua hasil atau 
prestasi yang diinginkan tercapai (Espinosa 
Andrade et al., 2024). Tanpa adanya 
perencanaan dan persiapan yang matang, 
tidak ada program sarana dan prasarana 
administratif perguruan tinggi yang dapat 
dilaksanakan dengan baik. Setiap kegiatan 
akan dibagi dan disebarkan setiap hari oleh 
pimpinan kepala sekolah dan akan dipantau 
kinerjanya. Dalam hal ini, pengawasan tidak 
bersifat kaku yang membatasi fungsi masing-
masing bagian pengelolaan. Pengawasan 
dalam konteks ini melibatkan koordinasi dan 
efisiensi seluruh fungsi administratif, yang 
membantu mencegah pemborosan waktu, 
uang, dan sumber daya. Pengendalian dan 

pengawasan yang efektif akan memastikan 
tercapainya tujuan yang diinginkan dan 
kelancaran setiap kegiatan yang dijalankan 
(Khikmah, 2020).  

 Pengawasan mencakup semua 
aktivitas yang berfokus pada pemantauan, 
pemeriksaan, pengaturan, dan pengendalian 
seluruh kegiatan untuk memastikan bahwa 
semua berjalan sesuai dengan rencana yang 
telah ditetapkan dan mencapai hasil yang 
diinginkan (Meriza, 2018). Pengendalian 
dalam konteks ini bertujuan bukan hanya 
untuk mengidentifikasi dan memperbaiki 
kesalahan, tetapi juga untuk mencegah 
terjadinya kesalahan atau penyimpangan 
yang mungkin terjadi sebelum hal tersebut 
menjadi masalah  (Alrasheed et al., 2024). 
Pengawasan adalah langkah terakhir yang 
dilakukan oleh seorang manajer dalam 
organisasi, dan merupakan salah satu fungsi 
manajerial yang paling krusial. Secara umum, 
pengawasan diartikan sebagai proses 
"mengamati" atau "memantau" pelaksanaan 
proyek untuk memastikan bahwa semua 
pekerjaan yang sedang dilakukan sesuai 
dengan tujuan yang telah ditentukan 
sebelumnya (Mubarok, 2021). Lebih lanjut, 
pengawasan bertujuan untuk memastikan 
bahwa strategi, teknik, dan alat yang 
digunakan selama proyek sejalan dengan 
tujuan dan risiko yang ada. Fungsi 
pengawasan ini menjadi bagian penting dari 
strategi manajemen di institusi pendidikan 
tinggi, karena tujuannya adalah untuk 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi 
organisasi dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Penilaian terhadap suatu proyek, 
baik sedang berjalan atau tidak, adalah 
bentuk evaluasi atau pengawasan. Dalam 
proses evaluasi ini, standar kualitas harus 
digunakan untuk menilai program, produk, 
proyek, proses, tujuan, atau kurikulum 
tertentu (Hidayat et al., 2021). 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa strategi kepemimpinan 
sekolah terhadap perencanaan sarana dan 
prasarana telah dilaksanakan dengan 
mematuhi prinsip-prinsip yang berlaku, 
dengan cara menyampaikan informasi 
kepada TU, komite sekolah, staf, warga 
sekolah, dan pihak terkait lainnya. 
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Pencatatan barang yang akan dibutuhkan 
dilakukan terlebih dahulu di sekolah sebagai 
bagian dari pengadaan sarana dan 
prasarana. Tim sarana dan prasarana yang 
disetujui oleh kepala sekolah bertugas 
melakukan pembelian sarana dan prasarana. 

Inventarisasi dilakukan sejak awal 
dengan menyusun daftar barang secara 
sistematis dan teratur berdasarkan pedoman 
yang berlaku. Proses pengelolaan sarana 
dan prasarana berjalan sesuai dengan jadwal 
yang telah ditentukan. Sarana dan prasarana 
yang tersedia dapat dimanfaatkan dengan 
optimal karena sesuai dengan jadwal yang 
ada. Program pemeliharaan sarana dan 
prasarana dikelola oleh wakil kepala sekolah 
bidang sarana dan prasarana, dengan dana 
yang bersumber dari BOSnas dan BOSda. 
Pemeliharaan teknis dilakukan oleh guru 
bidang studi masing-masing, yang 
berkoordinasi dengan petugas laboratorium 
dan perpustakaan. Pengawasan dilakukan 
oleh kepala sekolah, wakil kepala sekolah 
bidang sarana dan prasarana, serta seluruh 
warga sekolah yang terlibat aktif dalam 
pengawasan sarana dan prasarana. Untuk 
pengawasan berkala, kepala sekolah 
menjadwalkan pengawasan sarana dan 
prasarana setiap tiga bulan sekali. 
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